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ABSTRAK 
 
Titik Sayekti. PELAKSANAAN MODEL MANAJEMEN BERBASIS 
SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR KOTA SURAKARTA (Studi Pada Sekolah 
Dasar Negeri Tempel I  Kec. Banjarsari Kota Surakarta). Tesis: Program 
Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2005. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) Proses pelaksanaan 
model manajemen berbasis sekolah yang efektif untuk meningkatkan mutu 
pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta 
dalam rangka implementasi otonomi penyelenggaraan pendidikan; 2) Pelaksanaan 
model manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di 
Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta yang efektif 
dilihat dari kesesuaian model dengan kaidah-kaidah pengelolaan sekolah;             
3) Efektivitas pelaksanaan proses pengembangan manajemen berbasis sekolah di 
SD Negeri Tempel I Kec. Banjarsari Kota Surakarta; dan 4) Hambatan-hambatan 
yang dihadapi dalam pelaksanaan MPMBS di Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 
Kec. Banjarsari Kota Surakarta dan bagaimanakah solusi penyelesaiannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan 
mengambil objek penelitian manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah di SD 
Negeri Tempel I Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta, maka subjek penelitian 
adalah SD Negeri Tempel I Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta. Teknik 
pengambilan data dilakukan dengan metode observasi, wawancara, kuesioner dan 
dokumentasi. Validitas data dilakukan dengan teknik: triangulasi, pengecekan 
dengan anggota atau member check, penyusunan database dan penyusunan mata 
rantai semua bukti penelitian. Teknik analisis data dilakukan dengan model 
analisa jaringan atau mengalir yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan yang dilakukan secara simultan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa: 1) Sosialisasi dan pemahaman masyarakat tentang pelaksanaan 
manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah di SD Negeri Tempel I Kec. 
Banjarsari Kota Surakarta dilakukan dengan diikuti oleh guru kelas, guru mata 
pelajaran, pengurus komite (saat itu BP3), ketua RT setempat, Lurah Banyuanyar, 
dan tokoh masyarakat setempat; 2) Pelaksanaan model peningkatan mutu berbasis 
sekolah di SD Negeri Tempel I Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta disesuaikan 
dengan perencanaan yang telah disusun bersama antara pihak sekolah dan 
masyarakat; 3) Efektivitas pelaksanaan MPMBS di SD Negeri Tempel I 
Kecamatan Banjarsari Kota Surakarta MBS mengacu pada empat indikator yang 
meliputi input, process, output dan outcome; dan 4) Hambatan-hambatan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan MPMBS di SD Negeri Tempel I Kecamatan 
Banjarsari Kota Surakarta mencakup tiga hal yaitu kurangnya minat masyarakat 
untuk terlibat dalam MPMBS, kurangnya pengetahuan tentang MPMBS dan 
kurangnya koordinasi karena MPMBS merupakan program baru. Solusi yang 
dilakukan adalah dengan memberikan sosialisasi dan pelatihan yang dilakukan 
secara intensif. 
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KATA PENGANTAR 

Dalam era globalisasi tujuan-tujuan dan program-program pendidikan 

dituntut untuk secara dinamik menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan 

yang sangat cepat bahkan terlalu cepat untuk diikuti. Dalam konteks inilah, 

reformasi pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya untuk merubah masukan 

(input) pendidikan menjadi dampak (outcome) pembangunan. Masukan di sini 

dapat diartikan "raw input" atau siswa atau calon SDM pembangunan, sedangkan 

dampak atau "outcome" pembangunan harus diterjemahkan secara substantif ke 

dalam komponen-komponen prioritas pembangunan nasional (misalnya: iptek 

untuk industrialisasi). 

Konsep otonomi berperan untuk mewujudkan kemandirian dan 

profesionalisme manajemen pendidikan nasional yang pada gilirannya akan dapat 

meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan. Kesenjangan mutu dan efisiensi 

pendidikan saat ini salah satunya dipengaruhi oleh pengelolaan pendidikan yang 

terpusat. Span of control yang terlalu jauh dimana pemerintah pusat tidak pernah 

memahami setiap daerah atau lembaga pendidikan. Dalam kerangka otonomi 

pendidikan, pemerintah pusat perlu lebih berperan dalam menghasilkan 

kebijaksanaan mendasar yang bertujuan memberikan kemudahan dan 

perlindungan. Selebihnya pengelolaan pendidikan yang terkait dengan variasi 

keadaan daerah dan pelaksanaan teknis pendidikan didelegasikan kepada pejabat 

daerah bahkan lembaga pendidikan itu sendiri.  

Sebagai guru, penulis mengangkat Tesis yang berjudul “PELAKSANAAN 

MODEL MANAJEMEN BERBASIS SEKOLAH DI SEKOLAH DASAR KOTA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Ketika academia didirikan oleh Plato tahun 387 SM, pendidikan 

diselenggarakan untuk menyiapkan muridnya menjadi manusia yang sempurna. 

Seorang manusia yang mampu bersosialisasi dengan sesamanya, mampu merubah 

lingkungannya, memiliki kebijaksanaan dan yang tak kalah penting adalah 

mampu untuk mempertahankan hidupnya dengan memenuhi kebutuhan sehari-

hari.  

Dari perjalanan waktu, dapat mengetahui bahwa pendidikan atau 

sekolah mengalami banyak perubahan. Sarana pendidikan disediakan sebaik 

mungkin kendati banyak juga belum fasilitas pendidikan yang belum 

menikmatinya. Kurikulum pun disusun sedemikian rupa. Tapi fungsi pendidikan 

itu masih kekal, yaitu bagaimana menyiapkan anak didik untuk mampu 

mempertahankan hidup.  

Akhir-akhir ini, perdebatan akan fungsi pendidikan juga diperdebatkan. 

Ada yang menyatakan bahwa pendidikan ditujukan untuk membekali anak didik 

agar mampu mencari kerja setelah lulus. Pendapat berkata bahwa pendidikan itu 

harus memandirikan dan memampukan anak didik untuk menciptakan lapangan 

pekerjaan (Thoby Muis dalam Perspektif Online diakses pada tanggal 18 

September 2004). 

1 



 2

Berdasarkan fakta di atas cukup beralasan jika beberapa ahli kurikulum 

mencoba mengganti-ganti sistem pendidikan menurut keahlian mereka. Sehingga 

selama beberapa periode kurikulum pendidikan pernah berganti-ganti beberapa 

kali. Sebagai contoh salah satu pola perilaku kelembagaan pemerintah Orde Baru 

yang dinilai menghambat pembaharuan selama ini adalah dalam menentukan 

kepentingan program pendidikan, yang kerap kali menggunakan justifikasi 

kemapanan yang bersifat pasif (misalnya UUD 1945).  

Sementara di era globalisasi ini tujuan-tujuan dan program-program 

pendidikan dituntut untuk secara dinamik menyesuaikan diri dengan perubahan-

perubahan yang sangat cepat bahkan terlalu cepat untuk diikuti. Dalam konteks 

inilah, reformasi pendidikan dapat didefinisikan sebagai upaya untuk merubah 

masukan (input) pendidikan menjadi dampak (outcome) pembangunan. Masukan 

di sini dapat diartikan "raw input" atau siswa atau calon SDM pembangunan, 

sedangkan dampak atau "outcome" pembangunan harus diterjemahkan secara 

substantif ke dalam komponen-komponen prioritas pembangunan nasional 

(misalnya: iptek untuk industrialisasi).   

Dalam kaitan ini, tujuan-tujuan pendidikan nasional perlu dirumuskan 

dalam jangka menengah. Hal ini perlu dilakukan karena keampuhan kinerja dari 

suatu sistem pendidikan terbatas dan harus secara cepat mampu merubah 

orientasinya sesuai dengan tuntutan perubahan yang ada (www.diknas.go.id). 

Seiring dengan diberlakukannya UU No. 22 tentang Pemerintahan 

Daerah yang memberikan keleluasaan pada Pemerintah Daerah untuk mengatur 
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dan mengurus kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan prakarsa masing-

masing, maka sebagai konsekwensinya pembiayaan beralih dari pusat ke daerah. 

Hal ini tertuang dalam pasal 8 UU No. 22 tahun 1999. Untuk mengatur 

pembiayaan ini selanjutnya dikeluarkan Undang Undang No. 25 tahun 1999 

tentang Perimbangan Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Daerah (Mulyasa, 

2002: 5).  

Ketentuan tentang otonomi daerah sebagaimana dilandasi oleh Undang 

Undang No. 22 dan Nomor 25 tahun 1999 membawa dampak perubahan dalam 

pendidikan. Sebelum diberlakukannya UU tentang otonomi daerah, pendidikan 

masih tersentralisasi dan menjadi kewenangan pemerintah pusat. Setelah 

terbitnya Undang Undang tersebut, kewenangan mengatur pendidikan bergeser 

menjadi tanggung jawab pemerintah kota dan kabupaten. 

Konsep otonomi berperan untuk mewujudkan kemandirian dan 

profesionalisme manajemen pendidikan nasional yang pada gilirannya akan dapat 

meningkatkan mutu dan efisiensi pendidikan. Kesenjangan mutu dan efisiensi 

pendidikan saat ini salah satunya dipengaruhi oleh pengelolaan pendidikan yang 

terpusat. Span of control yang terlalu jauh dimana pemerintah pusat tidak pernah 

memahami setiap daerah atau lembaga pendidikan. Dalam kerangka otonomi 

pendidikan, pemerintah pusat perlu lebih berperan dalam menghasilkan 

kebijaksanaan mendasar yang bertujuan memberikan kemudahan dan 

perlindungan. Selebihnya pengelolaan pendidikan yang terkait dengan variasi 
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keadaan daerah dan pelaksanaan teknis pendidikan didelegasikan kepada pejabat 

daerah bahkan lembaga pendidikan itu sendiri.  

Peranan daerah yang perlu diperbesar tidak hanya menyangkut tugas-

tugas dekonsetrasi dan perbantuan tetapi bahkan harus menyangkut wewenang 

dan kebijaksanaan untuk mengatur dan mengurus sistem pendidikan yang efisien 

dan bermutu sesuai dengan keadaan dan permasalahan masing-masing. Terkait 

dengan hal ini telah diberlakukan suatu sistem pendidikan berbasis sekolah yang 

bertujuan untuk lebih mengefektifkan kegiatan pembelajaran dengan disesuaikan 

kebutuhan masing-masing daerah. 

Berdasarkan latar belakang pemikiran di atas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan mengangkat judul: “Pelaksanaan Model 

Manajemen Berbasis Sekolah Di Sekolah Dasar Kota Surakarta (Studi Pada 

Sekolah Dasar Negeri Tempel I Kec. Banjarsari Kota Surakarta)”. 

B. Identifikasi Masalah 

Sesuai survei yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini, diperoleh 

banyak informasi  tentang masalah model manajemen berbasis sekolah. Di antara 

masalah tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Model manajemen berbasis sekolah yang efektif untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Sekolah Dasar dalam rangka implementasi otonomi 

penyelenggaraan pendidikan belum sesuai dengan yang diharapkan. 
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2. Pengembangan produk model manajemen berbasis sekolah yang efektif 

dilihat dari kesesuaian model dengan kaidah-kaidah pengelolaan sekolah, 

kelaikan implementasinya oleh staf sekolah dengan sarana pendidikan yang 

tersedia, dan keampuhannya dalam rangka implementasi otonomi 

penyelenggaraan pendidikan, belum dapat dilaksanakan  di sekolah-sekolah 

di Surakarta. 

3. Pelaksanaan proses pengembangan model manajemen berbasis sekolah yang 

efektif bagi Sekolah Dasar di Kota Surakarta belum sepenuhnya berhasil 

sesuai apa yang diharapkan. 

4. Belum diketahuinya data tentang dampak kelebihan, kelemahan dan 

efektifitas model manajemen berbasis sekolah bagi Sekolah Dasar di Kota 

Surakarta secara jelas. 

5. Pengembangan sekolah model yang mengembangkan sistem manajemen 

berbasis sekolah sebagai percontohan bagi sekolah-sekolah di sekitarnya 

belum dilaksanakan secara maksimal. 

6. Belum diketahuinya profil tentang manajemen sekolah di Sekolah Dasar, 

yang terkait atau mengarah pada manajemen berbasis sekolah. 

C. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang permasalahan di atas, permasalahan dalam 

penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana sosialisasi dan pemahaman masyarakat sekolah terhadap MPMBS 

di Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta? 

2. Bagaimana pelaksanaan Model Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis 

Sekolah di Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta? 

3. Apakah hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan MPMBS di 

Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta dan 

bagaimanakah solusi penyelesaiannya? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan dalam penelitian, maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Sosialisasi dan pemahaman masyarakat sekolah terhadap MPMBS di 

Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta dalam 

rangka implementasi otonomi penyelenggaraan pendidikan. 

b. Pelaksanaan manajemen berbasis sekolah untuk meningkatkan mutu 

pendidikan di Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota 

Surakarta yang efektif dilihat dari kesesuaian model dengan kaidah-

kaidah pengelolaan sekolah. 

c. Hambatan-hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan MPMBS di 

Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta dan 

bagaimanakah solusi penyelesaiannya. 
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2. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

pengembangan manajemen peningkatan mutu berbasis sekolah khususnya di 

Sekolah Dasar Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta dan pada 

umumnya semua Sekolah Dasar di Surakarta, baik secara teoritis maupun 

secara praktis. 

a. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah bahwa hasil penelitian 

diharapkan dapat menambah bahan kajian, khususnya pada Sekolah Dasar 

Negeri Tempel 1 Kec. Banjarsari Kota Surakarta dan pada umumnya pada 

karakteristik yang sama. 

b. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dari penelitian ini adalah bahwa penelitian ini dapat 

digunakan sebagai model dalam mengimplementasikan manajemen 

peningkatan mutu berbasis sekolah di Sekolah Dasar Negeri Tempel I 

Kec. Banjarsari Kota Surakarta dan pada umumnya semua Sekolah Dasar 

di Surakarta. 
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